BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai
“Implementasi Nilai-Nilai Pendidikan Karakter melalui
Kegiatan Mansa Sosial Project (MSP) di Madrasah Aliyah
Negeri 1 Mukomuko Kecamatan Ipuh Kabupaten
Mukomuko” maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Bentuk Kegiatan Mansa Sosial Project (MSP) di

Madrasah Aliyah Negeri 1 Mukomuko

Kegiatan Mansa Sosial Project (MSP) merupakan
program sosial berbasis proyek yang dilaksanakan secara
rutin setiap bulan dan melibatkan seluruh siswa secara
aktif. Bentuk kegiatan Mansa Sosial Project (MSP) yaitu:

1) Pengumpulan sembako 2) Pakaian layak pakai oleh

siswa 3) Pengelolaan donasi melalui Organisasi Intra

Madrasah (OSIM) 4) Penyaluran bantuan kepada

masyarakat yang  membutuhkan.  Kegiatan ini

dilaksanakan melalui tahapan perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi yang
melibatkan kepala madrasah, guru pembina, serta siswa.

Dengan demikian, kegiatan Mansa Sosial Project (MSP)

menjadi kegiatan sosial terstruktur yang terintegrasi

dalam program sekolah dan berorientasi pada

pembelajaran karakter berbasis pengalaman langsung.
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2. Implementasi Nilai-Nilai Pendidikan Karakter melalui
Kegiatan Mansa Sosial Project (MSP)

Implementasi  nilai-nilai  pendidikan karakter
melalui kegiatan Mansa Sosial Project (MSP) berjalan
dengan baik dan efektif. Nilai-nilai karakter yang
terinternalisasi dalam kegiatan ini meliputi nilai religius,
gotong royong, kepedulian sosial, tanggung jawab,
disiplin, kemandirian, dan integritas. Nilai religius
tercermin dari sikap keikhlasan siswa dalam berbagi dan
membantu sesama. Nilai gotong royong dan kerja sama
terlihat dari keterlibatan siswa dalam pengumpulan dan
penyaluran bantuan secara bersama-sama. Nilai tanggung
jawab dan disiplin tercermin dari komitmen siswa dalam
menjalankan tugas sesuai peran masing-masing. Melalui
keterlibatan langsung dalam Kkegiatan sosial, siswa tidak
hanya memahami nilai karakter secara teoritis, tetapi juga
mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari,
baik di lingkungan madrasah maupun masyarakat.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas,
maka peneliti memberikan saran sebagai berikut:
1. Bagi Madrasah
Madrasah Aliyah Negeri 1 Mukomuko diharapkan
dapat mempertahankan dan mengembangkan kegiatan

Mansa Sosial Project (MSP) sebagai program unggulan
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dalam penguatan pendidikan karakter. Madrasah juga
disarankan untuk memperluas variasi kegiatan sosial agar
nilai-nilai karakter yang ditanamkan semakin beragam
dan berkelanjutan.
Bagi Guru dan Pembina

Guru dan pembina diharapkan dapat terus
memberikan pendampingan dan pembinaan secara
konsisten kepada siswa dalam setiap pelaksanaan kegiatan
Mansa Sosial Project (MSP), serta mengintegrasikan
nilai-nilai karakter yang diperoleh dari kegiatan Mansa
Sosial Project (MSP) ke dalam proses pembelajaran di
kelas.
Bagi Siswa

Siswa diharapkan dapat mempertahankan dan
mengamalkan nilai-nilai pendidikan karakter yang telah
diperoleh melalui kegiatan Mansa Sosial Project (MSP)
dalam kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan sekolah,
keluarga, maupun masyarakat.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi
bagi peneliti selanjutnya untuk mengkaji pendidikan
karakter melalui kegiatan sosial dengan pendekatan yang
lebih luas, baik dari segi lokasi penelitian, metode
penelitian, maupun pengembangan model kegiatan sosial

lainnya.
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